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KATA PENGANTAR

Asosiasi Profesi Pendidikan Khusus Indonesia (APPKhI) bekerjasama dengan
Direktorat PMPK Kemendikbudristek RI dan Universitas Sebelas Maret menggelar
Seminar Nasional dan Temu Ilmiah Tahunan bertema “Pemenuhan Hak Pendidikan yang
Bermutu bagi Individu Berkebutuhan Khusus melalui Merdeka Belajar”. Temu ilmiah
merupakan program kerja APPKhI Pusat yang ditunjukkan bagi peneliti, pendidik, aktivis
untuk menyampaikan gagasan ilmiahnya dalam bidang disabilitas. Kegiatan ini
merupakan kegiatan menghimpun makalah hasil-hasil penelitian mahasiswa, guru
SLB/Sekolah Inklusi, dosen, dan peneliti, untuk selanjutnya dipresentasikan di hadapan
forum peserta seminar. Seminar Nasional dan Temu Ilmiah ini dilaksanakan dengan
tujuan menyamakan persepsi kepada para peserta terhadap kebijakan pemenuhan hak
pendidikan serta implementasi merdeka belajar bagi inividu berkebutuhan khusus.
Kegiatan seminar melibatkan pemakalah utama, pemakalah pendamping, dan peserta dari
seluruh Indonesia dari unsur mahasiswa, guru, guru SLB/ Sekolah Inklusi, dosen dan
masyarakat umum.

Narasumber Seminar Nasional menghadirkan Rektor Universitas Sebelas Maret
sebagai keynote speaker yakni Prof. Jamal Wiwoho, M. Hum. Selain itu, hadir pula
empat narasumber lainnya yakni Dr. Yaswardi, M.Si, M.Pd., Prof. Dr. Endang Rohyadi,
M.Pd., Prof. Dr. Ibnu Samsi, M.Pd., dan Drs. Agus Mulyawan, M.Si. Buku Prosiding
pada Seminar Nasional dan Temu Ilmiah Tahunan kali memuat pemakalah yang lolos
seleksi sebanyak 78 naskah. Kami atas nama panitia seminar mengucapkan banyak
terimakasih kepada Rektor Universitas Sebelas Maret sebagai pembicara utama,
pembicara pendamping, peserta, dan kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Temu Ilmiah Tahunan ini dapat
terlaksana.

Ketua Panitia
Seminar Nasional Flan
Temu Ilmgiah Tahynan APPKhI 2021

Dr. Joko uwo{o, \M.Pd
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JADWAL KEGIATAN SEMINAR NASIONAL DAN TEMU ILMIAH TAHUNAN
“Pemenuhan Hak Pendidikan yang Bermutu bagi Individu Berkebutuhan Khusus

Melalui Merdeka Belajar”

Sabtu — Minggu, 23 — 24 Oktober 2021

Hari Pertama: Sabtu, 23 Oktober 2021

Waktu Materi/Kegiatan NarasumlTer/
Penanggungjawab
07.30 — 08.00 Pengkondisian Peserta Panitia
Pembukaan MC
08.00 - 08.30 (Lagu Indonesia Raya, Mars APPKHI) Panitia
Sambutan Panitia Prof. Dr. Munawir Yusuf,
M.Psi.
Program Merdeka Belajar bagi .
08.30 — 08.50 Mahasiswa Disabilitas di Perguruan Prof. Dr. Jamal Wiwoho,
. S.H., M.Hum.
Tinggi
Seminar Sesi 1 Moderator
(Dr. Subagya, M.Si)
Eksistensi Guru Pendidikan Khusus
08.50 — 09.10 (GPK) di Sekolah penyelenggara Dr. Ir. Katmoko Ari
' ' pendidikan inklusif, peluang dan Sambodo, M. Eng.
tantangan
Kebijakan dan Program Direktorat PMPK
09.10 — 09 30 dalam rangka pemenuhan hak pendidikan | Dr. Samto
' ' yang bermutu bagi individu berkebutuhan
khusus melalui merdeka belajar
Kebijakan dan Program Direktorat GTK
Dikmensus dalam rangka pemenuhan . .
09.30 -09.50 guru dan tenaga kependidikan khusus di Dr. Yaswardi, M.Si
Indonesia
09.50 - 10.20 Diskusi Sesi 1 Moderator
Seminar Sesi 2 Moderator
(Dr. Joko Yuwono, M.Pd)
Kebijakan dan Program Direktorat
B P3GTK dalam rangka pemenuhan guru
10.20-1040 professional pendidikan khusus di Dr. Praptono, M.Ed
Indonesia
Perluasan Akses dan Mutu Pendidikan
10.40 — 11.00 bagi Individu berkebutuhan khusus Prof. Dr. Rochmat Wahab,
' ' melalui penguatan kelembagaan pusat M.Pd., M.A
dan daerah
Merdeka Belajar bagi Individu . .
11.00-11.20 Berkebutuhan Khusus Angkie Yudistia
11.20-11.50 Diskusi Sesi 2 Moderator
11.50 - 13.00 Istirahat
Seminar Sesi 3 Moderator
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(Grahita Kusumastuti,
M.Pd)
Penguatan keilmuan dan profesionalisme .
13.00—1320 | lulusan LPTK PLB di Indonesia melalui | Lol Pr- Endang Rohyadi,
) M.Pd
merdeka belajar
Penguatan program kewirausahaan bagi :
13.20-13.40 individu berkebutuhan khusus ﬁopfaDr. Ionu Syamsi,
Mewujudkan SLB dan sekolah inklusif
sebagai sekolah penggerak untuk
13.40 — 14.00 pendidikan yang bermutu bagi individu Drs. Agus Mulyawan, M.Pd
berkebutuhan khusus
14.00 — 14.30 Diskusi Sesi 3 Moderator
14.30 — 14.45 Penutup MC
Hari Kedua : Minggu, 24 Oktober 2021
Waktu Materi/Kegiatan Narasumber/
Penanggungjawab
08.00 — 08.30 Pengkondisian Peserta Panitia
08.30-10.30 Parallel Session Panitia
10.30-11.00 Pleno Panitia
11.00-11.15 Penutup MC
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Penggunaan Sosial Media terhadap
Interaksi Sosial Siswa SMALB B di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta Penelitian ini
dilaksanakan dengan pengambilan sampel secara purposive Metode penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Tolakukur dalam penelitian ini adalah
interpretasi  penulis  terhadap interaksi social siswa disabilitas rungu yang
menggunakan/mengakses social media secara intensif. Oufcome penelitian ini diharapkan
akan berdampak pada kesadaran orangtua dan guru tentang bahayanya penggunaan social
media secara intensif atau berlebihan tanpa menyaring informasi akan berdampak pada
interaksi social anak dengan bukti empiris tentang keterkaitan antara intensitas mengakses
Sosial Media terhadap interaksi sosial anak, penelitian ini dapat memberikan sumbangan
teoritis dengan menjadi referensi dalam peningkatan kualitas sekolah yang sesuai dengan
perkembangan zaman dengan membatasi dan memberikan arahan kepada orang tua siswa
untuk membatasi akses dan penggunaan social media secara di kalangan siswa disabilitas
rungu.

Kata Kunci : Disabilitas rungu; sosial media; sosial media; interaksi sosial

PENDAHULUAN

Aspek perkembangan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
sosial disabilitas rungu terutama pada remaja. Pada masa ini dunia remaja menjadi lebih luas
dibandingkan dengan masa kremaja-kremaja, antara lain tampak dari keinginannya untuk
berkelompok Masa perkembangan ini disebut masa sekolah menengah atas, karena pada
masa ini remaja diharapkan mampu mempelajari keterampilan-keterampilan tertentu yang
sangat penting bagi persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa
depan(Howerton-Fox & Falk, 2019). Hal tersebut didukung oleh Hurlock yang memaparkan
bahwa remaja diharapkan mampu mempelajari keterampilan-keterampilan tertentu yang
meliputi, (1) keterampilan membantu diri sendiri, (2) keterampilan sosial, (3) keterampilan
sekolah, (4) keterampilan bermain(Csizér & Kontra, 2020). Salah satu keterampilan yang
sangat penting pada masa sekolah dasar adalah keterampilan sosial yang harus dimiliki
peserta didik. Peserta didik diharapkan mampu menjalin hubungan interaksi sosial yang baik
dengan lingkungan rumah, masyarakat, maupun lingkungan sekolah. Interaksi sosial yang
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terjalin di sekolah adalah adanya interaksi antara siswa dengan guru dan sesama siswa yang
harus dikembangkan, hal ini dapat memperkuat hubungan sosial antara mereka(Meeze et al.,
2017).

Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu yang lain,
individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya
hubungan yang saling timbal balik(Prabaningrum et al., 2019). Pada saat ini sistem
pendidikan di Indonesia masih berorientasi pada perkembangan kecerdasan kognitif sehingga
pengembangan sosial emosional dalam proses belajar mengajar terabaikan. Kemampuan
seperti berempati kepada orang lain, menghargai orang lain, mengendalikan emosi, dan
keterampilan sosial cenderung tidak dinilai. Interaksi sosial juga bisa terjadi pada saat remaja
bermain(Saputri, 2017) Karena pada hakikatnya bermain adalah media seseorang remaja
untuk mengekspresikan dirinya dengan cara yang berbeda-beda, hal ini tidak terpaut pada
usia seorang remaja(Subarkah, 2019). Seseorang remaja akan lebih senang ketika bermain,
karena remaja mempunyai media sebagai pengekspresian dirinya. Melalui bermain seorang
remaja dapat menemukan manfaatnya dalam berbagai aspek kehidupan yang berfungsi dalam
perkembangannya(Atmojo et al., 2019). Aspek tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan
sosial. Semua aspek dalam bermain ini adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Jika
salah satu aspek tidak ada maka akan muncul ketidakseimbangan dalam perkembangannya
karena bermain merupakan suatu aktivitas yang menyenangkan serta dibutuhkan oleh
remaja(Morrison, 2010). Remaja akan mendapatkan berbagai keterampilan dengan senang
hati tanpa paksaan dengan bermain.

Pada zaman era globalisasi saat ini, merupakan suatu perubahan zaman yang
berkembang pesat, yang dimana teknologi yang berkembang yang semakin canggih. Dalam
hal ini, perkembangan juga dialami dalam media massa (Marpaung, 2018). Media massa
adalah komunikasi kepada khalayak luas dengan menggunakan saluran-saluran komunukasi
ini. Walaupun komunikasi massa biasanya merujuk pada surat kabar, video, dan radio(Putra,
2014).

Smartphone atau ponsel cerdas sedang menjadi fenomena yang sangat dahsyat pada
beberapa tahun belakangan ini, banyak sekali sekarang yang menawarkan beberapa jenis
smartphone(Anggraeni & Hendrizal, 2018). Jika dulu seseorang sudah cukup dengan
menelepon atau sms, pada zaman sekarang kedua hal itu tidak bisa lagi mencukupi kebutuhan
masyarakat pengguna Sosial Media pada saat ini, terutama pada masyarakat perkotaan. Kini
semua perusahaan manufaktur elektronik berlomba-lomba membuat Sosial Media yang dapat
memenuhi permintaan pasar yang ada di Indonesia. Saat ini perkembangan teknologi
informasi dalam hal ini smartphone sudah sangatlah pesat, berbagai macam jenis smartphone
sekarang dengan mudah ditemukan dengan berbagai jenis dan berbagai macam merek.

Di era digital yang semakin maju ini, smartphone bukan lagi menjadi komoditas yang
sulit dicari. Setiap bulan bahkan bermunculan berbagai produk baru baik dari hasil inovasi,
modifikasi, maupun imitasi. Publik pun dibuat terpukau dengan kehadirannya, sehingga
kepemilikan barang canggih ini bukan lagi sebuah kebutuhan, melainkan sebagai bagian dari
gaya hidup yang wajib dimiliki oleh setiap individu yang mampu membelinya.

Pada zaman sekarang masyarakat banyak sekali yang beralih ke smartphone karena
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kegunaan ponsel itu bisa melakukan tugas di luar fungsi normalnya. Dulu sebuah handphone
hanya bisa di gunakan untuk sms ataupun menelepon, atau untuk jenis handphone tertentu
bisa juga untuk mengakses data, namun pada saat ini sebuah smartphone bisa diibaratkan
dengan mempunyai fungsi yang hampir sama dengan laptop atau PC. Ada beberapa jenis
smartphone yang mungkin sudah sangat akrab di telinga kita, yaitu seperti Blackberry,
Android os dan juga iPhone.

Masyarakat banyak yang beralih menggunakan smartphone (terutama masyarakat
modern perkotaan) karena menurut mereka lebih mudah dan tidak membuang-buang waktu
mereka untuk berdiam diri lama di depan sebuah laptop atau PC untuk mencari ataupun
mengirim data. Era smartphone semakin berkembang seiring dengan perkembangan situs
social media. Era smartphone semakin melejit semenjak situs social media di dunia maya
semakin bermunculan(Putra, 2014).

Social media sangat menarik dan membuat kecanduan. fasilitas ini menyenangkan
untuk digunakan, membuat seseorang merasa mudah menggunakan dan selalu terhubung
dengan orang-orang yang tak peduli lagi berada di mana.(Prisgunanto, 2015) Dan social
media dapat melakukan hal yang sangat interaktif dan bisa jadi apapun dalam hal
berkomunikasi. Mungkin di kalangan remaja-remaja sendiri dapat menghabiskan waktu
seharian menggunakan smartphone jika tidak ada kegiatan lain yang berhubungan dengan
metabolisme tubuh, tak terkecuali para remaja(Yusi Kamhar & Lestari, 2019).

Fenomena lain yang dapat dilihat dari maraknya social media ini yaitu pengguna
seakan memiliki dunianya sendiri di dalam social media tersebut. Sering kita melihat
bagaimana seseorang selalu sibuk dengan smartphonenya, sampai-sampai mengabaiakan
orang disekitarnya. Kehadiran perangkat ini menjadikan pengguna jarang bersosialisasi
dengan orang-orang disekitarnya. Kemudahan bersosialisasi yang kita dapatkan dalam
menggunakan smartphone ini(Vydia et al., 2014), justru membuat kita terlihat anti—sosial di
kehidupan nyata. Tak jarang kita menemukan sekelompok orang yang sedang berkumpul,
namun frekuensi mereka berbicara lebih rendah dibanding dengan memelototi smartphone-
nya masing-masing.

Kepemilikan smartphone ini bukan lagi hal yang aneh di kalangan remaja remaja,
terutama berlatarbelakang orang tuanya mampu secara ekonomi. Kalangan remaja-remaja
dan remaja, Sosial Media dan ponsel menjadi sesuatu yang melekat erat. Begitu eratnya,
sampai-sampai salah seorang psikolog Inggris, Steve Pope, mengatakan mereka itu seperti
sakau karena narkoba. Tanpa piranti tersebut mereka serasa seperti orang yang
kecanduan.Hal ini dia sampaikan karena saat ini dia sedang menangani seorang yang sedang
kecanduan smartphone pada tingkat yang akut. Survei yang dilakukan oleh regulator
telekomunikasi Ofcom memperlihatkan, remaja di Inggris yang masuk kategori umur 12
sampai 15 tahun sebagian besar sudah memililki ponsel cerdas. Dengan tingkat presentase
perbandingan, 58 persen adalah pengguna remaja putra dan 42 persen merupakan remaja
putri. Banyak dari mereka yang mengambil bagian dalam survei Ofcom itu mengaku
terobsesi dengan social media mereka. Sebanyak 37 persen dari orang dewasa dan 60 persen
dari remaja menggambarkan diri mereka sebagai orang yang "kecanduan". (Dwi Prihadi,
2011)
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Selama bertahun-tahun, kaum muda Korea harus bergelut dengan masalah kecanduan
online-game berkat tersedianya layanan Internet kecepatan tinggi secara luas. Kini, saat
penetrasi social media pada remaja dan remaja meningkat lebih pesat ketimbang pada
kelompok lain, usia pengguna yang merasa kesulitan untuk melepas diri dari social media e
kian rendah. Tingkat penetrasi smartphone pada remajaremaja berusia 6 hingga 19 tahun
meningkat tiga kali lipat hingga 65% tahun lalu dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
demikian informasi dari Komisi Komunikasi Korea. Sementara itu, tingkat kecanduan
smartphone di antara para remaja mencapai 18%, lebih banyak dua kali lipat ketimbang
dewasa yang mencapai 9,1%, demikian survei pemerintah. Menurut Pew Research Center,
37% remaja AS memiliki smartphone pada 2012. (In-Soo Nam, 2013). Remaja - remaja
dalam hal ini Pelajar, sedang berada di dalam proses di mana menuju kepada sifat
kedewasaan, pola pikir remaja yang cenderung terbuka lebih mudah menerima hal-hal baru
yang bersifat inovatif dibandingkan orangtua. Usia kremaja-kanan adalah usia dimana
interaksi dan komunikasi yang dilakukan kepada orang-orang yang baru di sekitarnya
dilakukan secara intens, dan penggunaan social media memberikan dampak, baik yang
bersifat negatif maupun positif dalam perilaku sosialnya(Putri et al., 2016).

Fenomena remaja dalam era modern seperti sekarang sangat dimanjakan oleh alat
teknologi dalam berbagai aktivitas, dalam hal komunikasi jarak jauh remaja-remaja pada
umumnya cenderung menggunakan social mediae, yang pada awal penciptaan produk ini
diperuntukkan bagi kalangan Pebisnis agar memudahkan kegiatan usahanya. Tetapi pada
faktanya, para remaja juga memilih social media disebabkan aplikasi dan fitur-fitur canggih
yang terdapat di dalamnya. Ketergantungan ini membuat para remaja sulit lepas dari Sosial
Media jenis ini, intensitas pemakaian di kalangan mereka dapat merubah pola interaksi
dengan teman sebayanya. Pada saat peneliti melihat permasalahan di sekolah tersebut Pada
saat jam istirahat rata-rata siswa SMALB B lebih mementingkan bermain Sosial Media dari
pada bermain dengan teman yang lain. Remaja cinderung tidak menyukai permainan yang
mengandalkan fisik seperti : basket, sepak bola, dll dan lebih mementingkan Sosial
Medianya, selanjutnya Melihat masalah kecanduan Sosial Media diatas tentunya ada alasan
yang sangat penting yaitu dampak yang akan terjadi jika aktivitas itu menjadi sebuah Habbit
atau kebiasaan bagaimana interaksi sosial remaja disabilitas rungu tersebut.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana dampak penggunaan sosial media terhadap Interaksi Sosial Disabilitas
Rungu dan Faktor apa saya yang dapat menimbulkan Siswa SMALB B menjadi kecanduan
media sosial ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dimana sumber data utama
adalah penelitian yang berupa kata-kata dan tindakan dari subjek penelitian yang diamati atau
diwawancarai. Sedang bersifat deskriptif karena penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan keadaan yang terjadi. Penelitian ini dilaksanakan di SMALB B SLB Negeri
1 Bantul, salah satu sekolah luar biasa yang lengkap dari semua jenjang di Yogyakarta.
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Subjek penelitian adalah siswa SMALB B SLB Negeri 1 Bantul, engan sampel diambil
secara Purposif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa disabilitas rungu merupakan peserta didik dan juga bagian dari masyarakat
dituntut dapat berkomunikasi dengan orang lain di lingkungan siswa berinteraksi.
Lingkungan yang dimaksud diantaranya adalah sekolah. Karena hampir sebagian waktu
siswa, banyak digunakan untuk berinteraksi di sekolah. Tugas siswa di sekolah yaitu belajar,
dengan belajar siswa akan memperoleh perubahan yang positif dan dapat berkembang secara
optimal, baik ranah kognitif(Csizér & Kontra, 2020), afektif, dan psikomotoriknya sehingga
siap melaksanakan perannya dimasa yang akan datang, tentunya dalam interaksi sosial
tersebut siswa diharapkan mampu berperilaku asertif, baik dalam menyampaikan pendapat
maupun dalam berkomunikasi dengan lingkungannya sesuai dengan tugas perkembangan
yang ada pada dirinya(Guerrero Cortes, 2017). Di era digital yang semakin maju ini,
smartphone bukan lagi menjadi komoditas yang sulit dicari. Setiap bulan bahkan
bermunculan berbagai produk baru baik dari hasil inovasi, modifikasi, maupun imitasi.
Publik pun dibuat terpukau dengan kehadirannya, sehingga kepemilikan barang canggih ini
bukan lagi sebuah kebutuhan, melainkan sebagai bagian dari gaya hidup yang wajib dimiliki
oleh setiap individu yang mampu membelinya(Umi Solikhatun, 2013).

Hal ini dapat disebabkan karena tersedianya fasilitas untuk mengakses sosial media
yaitu smartphone, tidak adanya peraturan disekolah yang membatasi siswa untuk mengakses
Sosial Media pada saat pembelajaran disekolah, kurangnya pengawasan dari guru untuk
membatasi siswa disabilitas rungu membuka(Vydia et al., 2014) Sosial Media pada saat
pembelajaran, serta kemudahan dalam memberikan informasi yang cepat antar sesama siswa
melalui sosial media. Selain itu faktor lain yang dapat menyebabkan tingginya intensitas
mengakses Sosial Media pada siswa adalah siswa bosan mengikuti pembelajaran yang terlalu
lama dan Bahasa oral yang membuat siswa disabilitas rungu tidak nyaman berkomunikasi
sehingga mendorong siswa diabilitas rungu untuk mengakses sosial media, siswa
membutuhkan hiburan untuk mengurangi stress yang dialami dengan mengakses sosial media
selain itu siswa membutuhkan jaringan pertemanan yang lebih luas melalui Sosial
Media(Csizér & Kontra, 2020) . Sosial media membantu menghubungkan jaringan
pertemanan antara siswa. Karena dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa  yang
merupakan suatu keharusan yang dilakukan oleh orang tua dalam pendidikan anak disabilitas
rungu, baik yang dilakukan sengaja ataupun tidak di sengaja sebagaimana yang diungkapkan
oleh Atmaja, bahwa: Hendaknya orang tua berhenti berhati lemah mengawasi anak-anaknya
tetapi berhati kuat dalam mendidiknya.

Dengan demikian, orang tua merupakan peletakan pertama atau peletakan dasar bagi
perkembangan pendidikan anak, karena orang tua yang selalu memperhatikan kebutuhan dan
mengawasi anak-anaknya dalam memperlancar kegiatan proses belajar anak baik dirumah
maupun di sekolah sehingga anak disabilitas rungu dapat bertambah pemahaman dalam
belajarnya. Dalam hal ini orang tua telah diketahui bahwa keluarga merupakan pusat
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pendidikan pertama dan utama bagi anak terutama siswa ABK, maka suasana rumah tangga
juga harus memperhatikan kebutuhan anak dalam menciptakan suasana emosional anak yang
baik. Anak merupakan tumpuan dan harapan di masa depan, maka orang tua senantiasa
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya serta mengubah prilaku anak-
anaknya. Semua orang tua berperan aktif dalam pendidikan anak dan ingin melihat anaknya
berhasil di sekolah, oleh karena itu, keluarga mempunyai tugas fundamental dalam
mempersiapkan anak bagi peranannya dimasa depan. Dasar-dasar prilaku, sikap hidup dan
berbagai kebiasaan ditanamkan kepada anak sejak dalam lingkungan keluarga, semua yang
menjadi landasan bagi perkembangan pribadinya itu tidak mudah berubah. Oleh sebab itu,
penting sekali diciptakan lingkungan keluarga yang baik, dalam arti menguntungkan bagi
kemajuan prestasi belajarnya yang baik dan perkembangan pribadi anak serta mendukung
terciptanya tujuan pendidikan yang dicita-citakan.

KESIMPULAN

Penggunaan social media merupakan kebutuhan dari Disabilitas rungu, karena social
media dapat mempermudah komunikasi dengan temannya, ketidak nyamana dalam
berkomunikasi dengan oral yang membuat siswa diabilitas rungu untuk malas berkomunikasi
pada saat pembelajaran, sehingga social media dijadikan tempat untuk menuangkan ekspresi
dan keinginan yang tidak terkomunikasikan, dampaknya dalam pembelajaran siswa
disabilitas rungu menjadi malas karena factor komunikasi yang membuatnya tidak nyaman
sehingga ssosial media dijadikan sebagai pelampiasan ekspresi.
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